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ABSTRACT 
The objective of this research was to figure out the distribution of Chlorophyll-a and 
the water quality of Krueng Raba River in Lhoknga, Aceh Besar. The research was 
conducted on May 2016. Sampling was carried out using purposive sampling method 
at 5 stations that include the river area, estuary and inshore. The result showed the 
highest chlorophyll-a concentration was obtained at station 3 (estuary) and the lowest 
was at station 4 (inshore) with 4.55 and 0.43 µg/l respectively. Bacillariophycea 
dominating the river with the highest value of density of 603.28 Ind/l. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran klorofil-a serta kualitas air di 
Sungai Krueng Raba Lhoknga, Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei 
2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling pada 5 stasiun 
pengamatan yang mewakili daerah sungai, muara dan laut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, konsentrasi klorofil-a tertinggi diperoleh di stasiun 3 (muara 
sungai) sebesar 4,55 µg/l dan terendah di stasiun 4 (laut) sebesar 0,43 µg/l. Kelas 
Bacillariophyceae mendominasi di Sungai Krueng Raba, dengan kelimpahan 
tertinggi diperoleh sebesar 603,28 Ind/l. 
 
Kata kunci: Klorofil-a, Kualitas air, Sungai Krueng Raba 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu indikator kesuburan perairan adalah ketersediaan klorofil-a di 
perairan. Menurut Sanusi (2004), tingkat kesuburan suatu perairan pesisir dapat 
dinilai dari karakteristik biologi maupun kimia terutama dari ketersediaan zat hara 
esensial. Menurut Nybakken (1992), faktor biologis yang mempengaruhi tingkat 
kesuburan suatu perairan adalah klorofil-a. Klorofil-a merupakan pigmen yang 
mampu melakukan fotosintesis dan terdapat di seluruh organisme fitoplankton. 
Kandungan klorofil-a pada fitoplankton dalam air sampel (laut dan tawar) 
menggambarkan jumlah fitoplankton dalam suatu perairan. Klorofil-a merupakan 
pigmen yang selalu ditemukan dalam fitoplankton serta semua organisme autotrof 
dan merupakan pigmen yang terlibat langsung (pigmen aktif) dalam proses 
fotosintesis, jumlah klorofil-a pada setiap individu fitoplankton tergantung pada jenis 
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fitoplankton. Oleh karena itu komposisi jenis fitoplankton sangat berpengaruh 
terhadap kandungan klorofil-a di perairan (Arifin, 2009). 
Sungai Krueng Raba terdapat di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 
Sumber air Krueng Raba berasal dari mata air gunung Aron dan muara ke laut. 
Selain itu Sungai Krueng Raba juga merupakan jalur keluar-masuk dan tempat 
peristirahatan kapal penangkapan ikan serta buangan limbah minyak dari kapal 
tersebut yang sehingga dapat mempengaruhi supply nutrien sungai Krueng Raba. 
Kajian sebelumnya oleh Wardiah (2013) masih terbatasnya pada hubungan 
fitoplankton dan produktivitas primer di Sungai Krueng Raba. Sehingga informasi 
mengenai konsentrasi klorofil-a dan nilai kualitas air di daerah ini belum tersedia. 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui sebaran klorofil-a dan 
kualitas air di sungai Krueng Raba Lhoknga di Aceh Besar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei 2016 di Sungai Krueng Raba 
Lhoknga, Aceh Besar. Analisis konsentrasi klorofil-a dilakukan di Laboratorium 
Analisis Hasil Pangan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala sedangkan sampel 
























Gambar 1: Lokasi penelitian di sungai Krueng Raba, Lhoknga Aceh Besar  
 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Secchi 
disc, Thermometer, DO meter, Refractometer, pH Meter, GPS, botol gelap, 
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planktonnet, aseton 90%, Sentrifuge Hettich Universal, spektofotometri, vacuum 
pump, kertas saring whattman GF/C 42 µm, filtering flask dan formalin 4%. 
 
Prosedur Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling yaitu penentuan lokasi berdasarkan atas adanya tujuan tertentu oleh peneliti 
dan sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga mewakili populasi di 
daerah tersebut (Arikunto, 2006). Untuk pengujian klorofil-a, fitoplankton dan 
parameter kimia (nitrat dan fosfat) dilakukan secara tidak langsung (exsitu) 
sedangkan parameter fisika secara langsung (insitu). Pengambilan sampel klorofil-a 
dilakukan secara horizontal pada setiap stasiun. Kemudian, dimasukkan ke dalam 
botol yang gelap supaya klorofil-a nya tetap terjaga kemudian diletakkan dalam cool 
box. Prosedur pengukuran klorofil-a pada fitoplankton menurut Heriyanto (2009) 
sebagai berikut : Menyaring air sampel sebanyak 1 L menggunakan filter milipore / 
kertas saring Whatman GF/C 42 µm dengan bantuan vakum pump. Kertas saring 
yang mengandung klorofil-a dilipat empat kali sampai menjadi lipatan kecil, lalu 
dimasukkan ke dalam aluminium foil. Lipatan sampel klorofil-a kemudian disimpan 
dalam kulkas dengan suhu 4ºC sampai prosedur berikutnya kemudian ditambah 5 ml 
aseton 90% untuk menggerus larutan kertas saring  sampai dengan hancur merata. 
Penambahan 3,5 ml aseton 90% yang sama dan dilakukan kembali penggerusan 
dilanjutkan sampai semua bagian filter hancur lalu ditambahkan 1,5 ml aseton 90% 
untuk membilas wadah penggerusan sehingga tidak ada sampel yang tertinggal 
kemudian dipindahkan kedalam tabung reaksi dan disimpan dalam kulkas dengan 
suhu 4ºC selama 1 jam. Sampel yang telah terekstrak dimasukkan ke dalam mesin 
sentrifuge dan diputar dengan kecepatan 3000 rpm dengan waktu 15 menit. Setelah 
itu dianalisis menggunakan spektofotometri dengan panjang gelombang 665 nm, 645 
nm dan 630 nm. Konsentrasi klorofil-a dihitung dengan persamaan Parsons et al. 
(1984),  sebagai berikut:  




Keterangan :  
Va =  Volume aseton (10 ml) 
V =  Volume sampel air yang di saring (ml) 
d =  Diameter cuvet (1 mm) 
Ca =  (11,6 x E665) – (1,31 x E645) – (0,14 x E630) 
E = Absorbansi pada panjang gelombang yang berbeda (yang dikoreksi   
dengan panjang gelombang 750 nm) 
 
Sampel fitoplankton diambil menggunakan planktonnet lalu dimasukkan ke 
dalam botol sampel. Pengamatan jenis fitoplankton dilakukan menggunakan 
mikroskop dengan metode lapang pandang. Fitoplankton yang telah diamati akan 
diidentifikasi menggunakan buku Identifying Marine Diatoms and Dinoflagellates 
(Hasle et al., 1996) dan Identifying Marine Phytoplankton (Hasle et al., 1996). 
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N = Jumlah plankton per liter (ind/l) 
Oi = Luas gelas penutupan preparat(1000mm2) 
Op = Luas lapang pandang (1,036mm2) 
Vr = Volume sampel plankton yang tersaring (25 ml) 
Vo = Volume sampel air yang diamati(0,05 ml) 
Vs = Volume air yang disaring (100L) 
n = Jumlah plankton yang teridentifikasi (ind) 
p = Jumlah lapang pandang yang teramati (6 lp) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Konsentrasi Klorofil-a 
Konsentrasi klorofil-a di Sungai Krueng Raba Lhoknga, Aceh Besar berkisar 
antara 0,43 µg/l – 4,55 µg/l. Konsentrasi klorofil-a terendah terdapat pada stasiun 4 
(laut) dengan nilai 0,43 µg/l. Sedangkan konsentrasi klorofil-a tertinggi terdapat pada 
stasiun 3 (muara) dengan nilai 4,55 µg/l. Nilai klorofil-a pada setiap stasiun dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Konsentasi klorofil-a pada setiap stasiun 







Kelimpahan dan Komposisi Fitoplankton 
Secara umum, terdapat 4 kelas fitoplankton di Sungai Krueng Raba yaitu 
Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Coscinodiscophyceae Seluruh stasiun 
pengamatan di Sungai Krueng Raba didominasi oleh fitoplankton dari kelas 














Gambar 1 Hasil kelimpahan fitoplankton pada setiap stasiun 
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Bacillariophyceae diperoleh melimpah di seluru stasiun pengamatan, dengan 
nilai kelimpahan tertinggi sebesar 603,28 Ind/l (stasiun 3). Sedangkan 
Coscinophyceae merupakan kelas fitoplankton dengan nilai kelimpahan terendah. 
Kelas fitoplankton dengan komposisi tertinggi pada setiap stasiun di Sungai Kreung 
Raba merupakan kelas Bacillariophyceae,  dengan nilai komposisi yaitu 77% (st 1), 
75% (st 2), 71% (st 3), 50% (st 4) dan 69% (st 5). Persentase tertinggi dari kelas 
Bacillariophyceae 82% diperoleh pada stasiun 2 (badan sungai) dan nilai terendah 
62% diperoleh di stasiun 4 (daerah laut). Komposisi kelimpahan fitoplankton dapat 
























Gambar 2. Diagram komposisi fitoplankton di Sungai Krueng Raba 
 
 
Tabel 2. Kisaran nilai parameter fisika – kimia perairan di stasiun pengamatan 
Parameter 
Stasiun  
1 2 3 4 5 
Suhu (°C) 26 25 – 26  25 25 – 26   25 – 26  
pH 7,5 – 7,6    7,5 – 7,6 7,8 7,5 – 7,6 7,6 – 7,7 
DO (mg/L) 1,8 – 2,0   1,8 – 1,9  1,8 – 1,9 1,8 – 2,1  1,8 – 2,0  
Kecerahan (m) 2,5 3,5 5,5 9,5 12 
Salinitas (ppt) 15 – 19  15 – 18  27 – 29  29 29 – 30  
Nitrat (ppm) 0,89 0,84 0,87 0,89 0,92 
Posfat (ppm) 0,32 0,31 0,29 0,21 0,28 
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Fisika dan Kimia Perairan 
Kisaran nilai parameter fisika – kimia perairan di Sungai Krueng Raba 
tersebut bervariasi antar stasiun. Hasil pengamatan terhadap parameter fisika – kimia 
air di sungai Krueng Raba menunjukkan kisaran suhu 25 – 26 °C, pH 7,5 – 7,8, DO 
1,8 – 2,1 mg/l, kecerahan 2,5 – 12 m, salinitas 15 – 30 ppt, nitrat 0,84 – 0,92 ppm 
dan fosfat 0,21 – 0,32 ppm (Tabel 2). 
 
Pembahasan 
Kadar klorofil-a di suatu daerah berkaitan erat dengan keberadaan 
fitoplankton. Terdapat empat kelas fitoplankton di Sungai Krueng Raba yaitu kelas 
Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Coscinophyceae. Menurut Strickland (1960), 
kelas fitoplankton yang paling banyak menyumbangkan klorofil-a adalah 
Bacillariophyceae, Dinophyceae, Chlorophyceae dan Myxophyceae. Hasil 
pengamatan terhadap nilai klorofil-a di Sungai Krueng Raba menunjukkan nilai yang 
sangat bervariasi. Diperoleh nilai klorofil-a di kelima stasiun pengamatan berkisar 
antara 0,43 – 4,55 µg/l (Tabel 4.1). Nilai klorofil-a tertinggi terdapat di stasiun 3 
(muara) dan terendah terdapat di laut lepas (stasiun 4). Hal ini terlihat dari tingginya 
kelimpahan fitoplankton pada stasiun 3 dibandingkan dengan stasiun lainnya 
(Gambar 4.1). Penelitian Damar (2003) di perairan teluk Jakarta juga menunjukkan 
konsentrasi klorofil-a d perairan pantai lebih tinggi dibandingkan dengan perairan 
laut. Hal ini disebabkan oleh daerah muara umumnya mendapat masukan nutrien 
yang lebih tinggi dari daratan yang dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk 
tumbuh dan berkembang (Wenno, 2007). Bagaimanapun, fitoplankton membutuhkan 
nutrien, baik makro berupa N dan P maupun mikro berupa Fe sebagai elemen 
penyusun selnya (Yazwar, 2008). Namun, pada penelitian ini terlihat bahwa hanya 
nilai nutrien PO4
3- di daerah daratan yang lebih tinggi dari laut lepas, sedangkan nilai 
nitrat diperoleh lebih rendah dari laut lepas. Sarmiento et al. (2010) menyatakan 
bahwa suatu daerah High Nurient Low Chlorophyll (HNLC) juga dipengaruhi oleh 
kadar Fe di perairan, namun kadar Fe di daerah pengamatan tidak diukur pada 
penelitian ini, sehingga belum dapat ditentukan apakah daerah laut lepas (stasiun 4 
dan 5) pada kajian ini memiliki kadar Fe lebih rendah di perairan dekat pantai. 
Komposisi kelas fitoplankton pada setiap stasiun pengamatan didominasi 
oleh kelas Bacillariophyceae yang berkisar antara 50 – 77%. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Basmi (1999) bahwa diatom (Bacillariophyceae) merupakan 
jenis fitoplankton yang paling penting dan umum terdapat di sungai, muara dan laut. 
Pada tahun 2013, Wardiah menemukan bahwa di muara Sungai Krueng Raba 
(stasiun 3) terdapat empat kelas fitoplankton, yaitu Bacillariophyceae, Dinophyceae, 
Chlorophyceae dan Cyanophyceae, dimana Bacillariophycae mendominasi daerah ini 
dengan komposisi sebesar 72,7% dan kelimpahan sebesar 48021 Ind/l. Pada kajian 
ini (Tahun 2016), di muara sungai Krueng Raba hanya ditemukan tiga kelas 
fitoplankton yaitu Bacillariophyceae dan Dinophyceae dimana Bacillariophyceae 
juga mendominasi dengan komposisi yang hampir sama dengan kajian sebelumnya  
yaitu 78,9%, namun dengan nilai kelimpahan yang jauh lebih rendah yaitu 603,28 
Ind/l. Bagaimanapun, kelimpahan fitoplankton di suatu daerah dapat berubah-ubah 
seiring dengan perubahan kondisi lingkungan. 
Kelimpahan tertinggi diperoleh dari kelas Bacillariophyceae (Gambar 1). 
Kelas Bacillariophyceae mendominasi di daerah sungai, muara dan laut. Jenis 
fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae mempunyai toleransi dan daya adaptasi 
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yang tinggi terhadap perubahan lingkungan baik di sungai, di muara maupun di laut. 
Bacillariophyceae juga mempunyai respon yang baik terhadap tinggi rendahnya 
nutrien dan jika dibandingkan dengan kelas lainnya (Langus, 2004). 
Bacillariophyceae merupakan fitoplankton diatom. Jenis diatom mampu beradaptasi 
dengan kondisi lingkungan disebabkan oleh karena dinding selnya terdiri dari silika 
(Arinardi et al., 1994). Jenis ini juga mampu berkembang biak dengan relatif cepat 
(Arifin, 2009; Odum, 1998). Hal inilah yang menyebabkan Bacillriophyceae 
merupakan produsen yang dominan pada tingkat trofik di wilayah manapun (Odum, 
1998) karena terdistribusi secara luas di seluruh lingkungan akuatik (Arinardi et al., 
1994). 
Selain konsentrasi klorofil-a, kelimpahan dan komposisi fitoplankton, 
penelitian ini juga mengkaji nilai kualitas air seperti suhu, pH, DO, kecerahan, 
salinitas, nitrat dan fosfat di Sungai Kreung Raba (Tabel 2). Suhu pada daerah kajian 
berkisar antara 25 - 26 ºC. Hal ini dikarenakan cuaca pada saat pengukuran suhu 
relatif sama sehingga suhu tidak jauh mengalami perubahan. Kisaran suhu yang 
optimum bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan berkisar antara 20 – 30 ºC 
(Effendi, 2003), sehingga suhu pada daerah pengukuran tersebut masih termasuk 
dalam kategori baik untuk fitoplankton. Nilai salinitas yang terukur pada setiap 
stasiun berkisar antara 15 – 30 ppt. kisaran ini sesuai dengan daerah kajian, dimana 
salinitas rendah terdapat di daerah sungai dan salinitas tinggi diperoleh di perairan 
lepas pantai. Menurut Pasengo (1995), nilai salinitas untuk pertumbuhan fitoplankton 
yaitu berkisar antara 10 – 40 ppt. Nilai kecerahan di lokasi penelitian berkisar antara 
2,5 – 12 m. Menurut Basmi (1995), kecerahan penting karena erat kaitannya dengan 
proses fotosintesis yang terjadi di perairan secara alami. Kecerahan menunjukkan 
sejauh mana cahaya dengan intensitas tertentu dapat menembus kedalaman perairan. 
Nilai kecerahan di daerah sungai lebih rendah dibandingkan daerah lepas pantai 
sehingga, pertumbuhan fitoplankton di daerah ini lebih baik dari lepas pantai. Nilai 
oksigen terlarut (DO) di lokasi pengukuran menunjukkan kisaran antara 1,8 – 2,1 
mg/l. Kisaran baku mutu menurut Kepmen – LH (2004) menyebutkan bahwa nilai 
DO untuk perairan yang dapat mendukung kehidupan biota sebaiknya > 5 mg/l. Nilai 
ini diperoleh jauh lebih rendah dari baku mutu. Hal ini diduga disebabkan oleh 
cemaran sampah organik dan anorganik di sungai Krueng Raba, sehingga 
menyebabkan permukaan badan air tertutupi oleh sampah ini yang menyakibatkan 
sulitnya difusi oksigen ke dalam badan air. Hal ini juga menyebabkan kelimpahan 
fitoplankton di muara sungai Krueng Raba pada tahun ini jauh lebih rendah dari 
tahun sebelumnya (Wardiah, 2013). Nilai pH pada penelitian ini menunjukkan 
kisaran nilai 7,5 – 7,8. Kisaran normal pH untuk kehidupan fitoplankton adalah 7 – 
8,5 (Kep.MNLH, 2004). Nilai nitrat pada penelitian ini menunjukkan kisaran 0,84 – 
0,92 ppm nilai tersebut masih di bawah ambang batas optimum untuk pertumbuhan 
fitoplankton. Menurut Basmi (2000), pertumbuhan optimal fitoplankton jika 
kandungan nitrat di perairan 3,9 – 15,5 ppm. Nilai fosfat pada penelitian ini berkisar 
antara 0,21 – 0,32 nilai tersebut masih berada di bawah ambang batas optimum untuk 
pertumbuahan fitoplankton. Menurut Hutagalung et al. (1997), kisaran nilai fosfat 
untuk pertumbuhan fitoplankton adalah 0,27 – 5,51 ppm. 
 
KESIMPULAN 
Sebaran klorofil-a di Sungai Kruang Raba berkisar antara 0,43 – 4,55 µg/l. 
Komposisi tertingg diperoleh di daerah muara (stasiun 3) dan terendah di daerah 
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lepas pantai (stasiun 4). Hal ini didukung oleh nilai kelimpahan fitoplankton 
khususnya kelas Bacillariophyceae (sebagai penyumbang klorofil-a tertiggi) di 
daerah muara lebih tinggi dari daerah lepas pantai dan lainnya. Nilai kualitas air di 
lokasi kajian juga diperoleh masih sesuai dengan kisaran optimum pertumbuhan 
fitoplankton, kecuali nilai DO yang diperoleh berada di bawah baku mutu yang 
ditetapkan KepMen – LH tahun 2004).  
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